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5.1 Bahasan

Mahasiswa perantauaan ialah individu yang tinggal di daerah
lain untuk menuntut ilmu di perguruan tinggu dan mempersiapkan
diri dalam pencapaian suatu keahlian jenjang pendidikan perguruan
tinggi, diploma, sarjana, magister dan spesialis, tujuan dari
mahasiswa perantauan tersebut ialah bentuk usaha indvidu untuk
membuktikan kualitas diri sebagai orang dewasa yang mandiri dan
bertanggung jawab dalam membuat keputusan (Santrock, 2002).
Mahasiswa perantauan ketika mulai memasuki dunia perkuliahan
akan menghadapi berbagai perubahan-perubahan dan tidak sedikit
dari mereka akan mengalami masalah maupun konflik saat
menghadapi perubahan-perubahan tersebut. Tinto (1993 dalam
Sharma, 2012), mengungkapkan bahwa ada tiga masalah ketika
individu masuk perguruan tinggi yaitu perpisahan, transisi dan
pembaruan. Ketika mahasiswa memasuki suatu lingkungan atau
daerah baru dengan berbagai macam budaya baru yang belum pernah
diketahui, dari hal tersebut mahasiswa perantauan dituntut harus
mampu melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan baru dari
segi norma, adat atau kebiasaan maupun aturan-aturan lainnya.
Penyesuaian diri menurut Fatimah (2006) proses bagaimana individu
mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai
dengan lingkungan. Dalam mencapai keseimbangan diri dalam
memenuhi kebutuhan sesuai kebutuhan maka diperlukan berbagai
macam upaya yang dilakukan untuk mampu tetap berjuan di tanah
perantauan. Aspek-aspek penyesuaian diri yang digunakan dalam
penelitian ini Menurut Haber Runyon dalam (1984) yaitu persepsi
yang akurat dengan realita, kemampuan untuk beradaptasi dengan
stress, mempunyai gambaran positif tentang dirinya, kemampuan
untuk mengekspresikan perasaannya dan relasi interpersonal yang
baik.

Hasil penelitian ini didapat bahwa mahasiswa perantauan di
Kota Madiun memiliki penyesuaian diri dan adversity quotient dalam
kategori tinggi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
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mengenai hubungan penyesuaian diri dengan adversity quotient
mahasiswa perantauan di Kota Madiun. Subyek dalam penelitian ini
berjumlah 50 mahasiswa perantauan berasal dari luar pulau Jawa
yang sedang menempuh pendidikan di Kota Madiun yang berusia
18-26 tahun. Berdasarkan dari 50 subyek penelitian terdapat 1
subyek (2%) termasuk dalam penyesuaian diri rendah, 16 subyek
(32%) termasuk kategori penyesuaian diri sedang dan sebanyak 33
subyek (66%) penyesuaian diri dalam kategori tinggi. Dalam
pengkategorian ini dapat disimpulkan bahwa dari 50 subyek sebagian
besar memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi artinya bahwa
mahasiswa perantauan di Kota Madiun sudah dapat menyesuaikan
diri di tanah rantau sudah mampu melakukan penyesuaian untuk
mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai
dengan lingkungan dan telah mampu menerima perubahan-
perubahan yang terjadi seperti budaya baru, lingkungan baru dari
segi norma, adat atau kebiasaan maupun aturan-aturan lainnya. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Syabanawati (2014) kepada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjajaran, mahasiswa yang dapat menyesuaikan diri di
lingkungan kampus maupun diluarnya pada awal memasuki
perguruan tinggi akan terus memiliki kemampuan yang tinggi di
semester selanjutnya, akan tetapi mahasiswa yang mengalami
kesulitan menyesuaikan diri dan tidak diatasi akan terus merasa
kesulitan di semester-semester selanjutnya. Fahmi (dalam Sobur,
2011) bahwa faktor yang mempunyai pengaruh besar dalam
penyesuaian diri adalah ada kebiasaan-kebiasaan dan keterampilan
yang dapat membantu dalam pemenuhan kebutuhan individu, karena
tidak diragukan lagi bahwa kecakapan dan kebiasaan-kebiasaan itu
terbentuk pada tahap-tahap pertama dari kehidupan individu.
Terdapat faktor lingkungan tempat tinggal yang ikut serta
mempengaruhi  penyesuaian diri mahasiswa rantau. Menurut
Agustiani (2006) faktor lingkungan, yaitu kondisi yang ada pada
lingkungan, seperti keluarga, kondisi rumah, dan sebagainya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada mahasiswa
perantau di Kota Madiun banyak bertempat tinggal di kos terdiri
anak rantau luar Pulau Jawa juga sehingga dari hal tersebut
mahasiswa rantau mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
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setempat didorong dengan tempat tinggal yang domisili sama-sama
anak rantau. Dalam suatu proses penyesuaian diri pembentuk
penyesuaian diri individu menurut Agustiani (2006) faktor psikologis
menjadi salah satu faktor yang pembentuk penyesuaian diri. Daya
juang adversity quotient menjadi salah sau faktor psikologis yang
mampu meningkatkan penyesuaian diri. Adversity quotient diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam bertahan hidup dan mengatasi
permasalahan hidupnya (Stolz, 2000). Adversity quotient sebagai
suatu ukuran untuk mengetahui respon seorang terhadap kesulitan
yang dimiliki individu dalam merespon hambatan yang dihadapi
untuk meraih keberhasilan. Penelitian ini menggunakan indikator
yang dikemukakan oleh Stolz (2000) menjelaskan empat dimensi
adversity quotient yang masing-masing menjadi indikator seberapa
jauh seseorang dapat mengatasi permasalahan atau tatangan di
kehidupannya yang disingkat dengan sebutan CO2RE yaitu control,
origin, ownership, reach dan endurance.

Berdasarkan hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa 50
responden terdapat 1 subyek (2%) termasuk dalam kategori rendah,
23 subyek (46%) termasuk dalam kategori sendang dan 26 subyek
(52%) dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 50 subyek
memiliki adversity quotient dalam kategori tinggi, konsep daya juang
yang menyatakan bahwa individu dengan daya juang tinggi akan
cenderung merasa bertanggung jawab atas masalah yang dihadapi
saat berada dalam masalah, mampu mengontrol masalah, lihai dalam
mencari pemecahan masalah dan fokus terhadap solusi (Stolz, 2007).
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
penelitian Nuralisa, Machmuroch dan Astriana (2016) serta Parvathy
& Praseeda (2014) yang menemukan bahwa mahasiswa rantau yang
memiliki tingkat adversity quotient tinggi tidak takut dalam
menghadapi masalah. Mereka dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam
proses penyesuaiannya dengan lingkungan baru.

Hasil hipotesis yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu
terdapat hubungan penyesuaian diri dengan adversity quotient
dengan bukti koefisien korelasi hasil 0.853 dengan signifkansi
sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.005 (p> 0.05). Nilai
korelasi tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara
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penyesuaaian diri dengan adversity quotient mahasiswa perantauan
di Kota Madiun. Hipotesis dalam penelitian ini diterima, bahwa
terdapat hubungan penyesuian diri dengan adversity quotient
mahasiswa perantauan di Kota Madiun sehingga memiliki hubungan
positif yang signifikan antar penyesuaian diri dengan adversity
quotient artinya jika adversity quotient mahasiswa perantauan tinggi
maka penyesuaian diri mahasiswa baik. Jika adversity quotient
mahasiswa perantauan rendah maka penyesuaian dirinya kurang
baik. Hal ini juga terlihat pada tabulasi silang yang menunjukkan
bahwa, sebanyak responden yang memiliki penyesuaian rendah juga
memiliki adversity quotient rendah dan 23 responden yang memiliki
penyesuaian diri tinggi juga memiliki adversity quotient tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Sheiko (2020) memperoleh hasil bahwa semakin tinggi
nilai adversity quotient maka semakin tinggi pula tingkat
penyesuaian diri pada mahasiswa perantauan tahun pertama di UIN
Suska Riau. Penelitian yang dilakukan oleh Faizatusholihah (2017)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara adversity
quotient dengan penyesuaian sosial. Selanjutnya, penelitian yang
telah dilakukan oleh Fitriany (2008) mempertegas bahwa tingkat
adversity quotient memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri
mahasiswa perantauan.

Dalam melakukan penelitian, tentunya terdapat kelemahan
yang dimiliki oleh setiap penelitian. kelemahan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Penelitian ini memiliki jumlah responden yang terbatas
kurang dari 100.

2. Penelitian ini dilakukan dalam masa pandemi COVID-19
yang terjadi di seluruh dunia sehingga membuat peneliti
tidak dapat bertemu secara langsung dengan responden
untuk meminimalisir penyebaran COVID-19.
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5.2. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai
hubungan penyesuaian diri dengan adversity quotient
mahasiswa perantauan di Kota Madiun, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, bahwa terdapat
hubungan penyesuaian diri dengan adversity quotient
mahasiswa perantauan di Kota Madiun. Terdapat hubungan
yang positif yang signifikan antar penyesuaian diri dengan
adversity quotient mahasiswa perantauan di Kota Madiun.
Artinya jika adversity quotient mahasiswa perantauan tinggi
maka penyesuaian diri mahasiswa baik. Jika adversity quotient
mahasiswa perantauan rendah maka penyesuaian dirinya kurang
baik.

5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran

yang dapat digunakan bagi kepentingan praktis dan teoritis sebagai

berikut:

a. Bagi Subjek Penelitian
Bagi mahasiswa perantauan tahun pertama, kedua dan ketiga
yang berasal dari luar pulau Jawa sedang menempuh
pendidikan di Kota Madiun untuk mampu mempertahankan
kemampuan yang dimiliki untuk mengendalikan diri dalam
menghadapi masalah, terus berjuang ketika melalui masa-
masa sulit dalam perkuliahan dan tetap fokus terhadap
tujuan. Mampu memandang masalah secara positif yaitu
menganggap bahwa masalah yang dialami bersifat sementara
dan tidak berlangsung lama.
b. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar peneliti selanjutnya diharapkan untuk
melakukan penelitian dengan jumlah partisipan yang lebih
banyak. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
mengenai hubungan penyesuaian diri dengan adversity
quotient mahasiswa perantauan disarankan untuk meneliti
perbedaan antara laki-laki dan perempuan untuk dapat
mengetahui perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
hal adversity quotient dan penyesuaian diri, dapat
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menggunakan mahasiswa perantauan seluruh angkatan
pertama, kedua, ketiga maupun keempat. Dapat
membandingkan mahasiswa perantauan yang berasal dari
pulau Jawa dan diluar pulau Jawa dan juga dapat
membandingkan daerah satu dengan daerah lainnya misalnya
daerah Kalimantan dengan Sumatera, Sumatera dengan Nusa
Tenggara Timur dan lainnya.
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